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ANALISIS KADAR MERKURI DARAH DI DESA BUMEI-A KECAMATAN
BOLIYOHUTO KABUPATEN GORONTALO
Suannsuar, Bannbg:ng P
Bagian krchatan Lingkangan FKIII UNIiAS
This research aimed to znalyze the correlation among the factors affecting mercury level in the blood
of people in Boliyohuto District especially time exposure of mercury, age, sex, soutce of exposure
to the level of mercury in blood in Gorontalo Regency of Gorontalo Province.
This research was an observational study using cross secdonal approach. The case group was the
residents who lived in Bumela Village while the control group was the residents who lived in Sidomuiyo
Yillage. The sample consistecr of 40 respondents who were selected using purposive sampling method.
The data were then analyzed using direct Mercury Analisrs (DMA)
The results show that age and the length of time exposure do not have a significant correlation to
tlre high level of mercury h blood in which the correladon value is 0,914 > 0,05. SirniJiady, sex does
not have a significant correlation either to mercury levelin blood with correlation value 0,676 > 0,05.
On the other hand, source of exposure has a signihcant correlation to mercury ievel in blood with
corelation value 0,000 < 0,05.
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\Iasaiah Posyandu terus membesar dan memberat padahal sejak dulu banyak upaya intervensi telah
'drlakukan. Di Kecamatan Kahu jumlah posyandu sebanyak 46 buah dengan jumlah kader 227 orarg
afiinya rat^-tata posyandu punya kader 4-5 orang akan tetapi 2 tahun terakhir kader yang aktif di
posyandu hanya 1,-2 orang.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh l-.earning OrganiTalion (LO) tethadap peningkatan:
jumlah Kader yatgterdaftar di Posyandu, iumlah Kader rang aktif dl Posyandu, pengetahuan Kader
dan tindakan Kader
Peneiitian tti adalah puasi Expeinenta/ dengan rancangan The l{on Rattdoniryd pre test Post test Control
Group Design. Periakuan yang diberikan adalah pelatihan LO pada Relawan dan PDR, Kader yang
di ikuti dengan mentoring. Populasi dan sampei dalam penehtian ini adalah Kader Posyandu. Uji
yang digunakan adalah Mc. lJemar dar,wii chi-square.
,\da perbedaan s1gnif,kafl iumlah kader r-ang terdaftar pada daerah intervensi dengan daerah kontrol
dan pada daerah kontrol teriadi penlrunan vang sgnifi.kan (0.000). -\da pengaruh signifikans (p=0,000)
rntervensi LO erhadap peningkatan jumlah kader yang aktif di posvandu. Ada pengaruh (P=0.002)
rntervensi LO terhadap peningkatan peflgetahuan kader. Tidak ada pengaruh intervensi LO dengan
penhgkatan tindakan kader.
LO mempunyai pengaruh yang sigmfikan terhadap kinerja Kader kecuali daiam hal tindakan kader.
Kata kunci: L*arning Organiryttion, Kader.
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